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KATA PENGANTAR 


Ibadah haji adalah rukun Islam yang ke-lima, dimana haji 
merupakan kuwajiban bagi orang-orang muslim yang sudah 
memiliki kemampuan dalam melakukan perjalanan baik 
kemampuan fisik pribadi seorang muslim yang hendak berangkat 
haji maupun kemampuan biaya perjalanan dan nafkah bagi orang 
yang ditinggalkan selama perjalanan haji. 

Ibadah haji memiliki tata cara yang sangat rumit baik yang 
berkaitan dengan rukun, wajib, sunnah, syarat, tempat-tempat, 
waktu, dan lain-lain. Sehingga beberapa aturan dalam perjalanan 
haji tidak bisa dipraktekkan secara langsung dalam masa belajamya. 
Selain itu banyak aturan-aturan dalam ibadah haji yang berkaitan 
dengan batas waktu dalam larangan-larangan, altematif-altematif 
yang dibolehkan, adanya konsekwensi bagi pelanggar-pelanggar tata 
cara haji yang hams dilaksanakan sebagai kuwajiban bentuk lain, 
dan lain sebagainya. Ala kulli hal ibadah haji mempakan ibadah 
yang tata caranya tidak dipahami oleh banyak orang muslim. 

Buku ini ditulis mempakan usaha tumt andil dalam memberikan 
panduan lengkap tentang ketentuan-ketentuan tata cara, tempat, 
waktu, larangan-larangan dan lain-lain dalam melaksanakan ibadah 
haji dan sekaligus menjelaskan tentang konsekwensi-konsekwensi 
bagi pelanggar haji. 

Ummat muslim di negara Indonesia adalah ummat yang pada 
umumnya mengikuti faham ahlu sunnah wal jama’ah yang dalam 
hal fikih mengikuti madzhab Imam Syaffi, oleh karena itu buku ini 
lebih fokus untuk mengemukakan manasik dan tata cara ibadah haji 
dan umrah dari pendapat-pendapatnya Syekh Zakaria Al-Anshary 
dalam bukunya Tuhfatu at-Thulab. 

Kemampuan manusia sungguh terbatas, oleh karena itu bila ada 
kesalahan dalam buku ini, semata-mata bukan unsur kesengajaan 
dan semoga Allah mengampuninya. Amin. 

Denanyar, 25 Mei 2019 

Ttd. 

Penulis 
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PENGERTIAN HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at-Thulab 
mengatakan: 












4jLj 4j^ 1 dl~JlJ 


Artinya: 

Haji menurut bahasa “ menyengaja ”. 

Sedangkan deTmisi menurut istilah Syara’ adalah “menyengaja 
ke Ka'bah semata untuk beribadah ”. 

Sedangkan pengertian Umrah beliau mengatakan : 


4jLj ^L-wJJ 4^*S\Jl U-LL* 0 )L Jl 4^J d-ojdU 


Artinya: 

Umrah menurut bahasa “ziyarah /berkunjung” 

Sedangkan deTmisi menurut istilah Syara’ “menyengaja ke 
Ka'bah untuk beribadah ” 


Dalil tentang haji dan umrah beliau mengatakan: 

I^jI c^l 4^ o^*JIj r&jLl IjJlj ^JyS ^Le^^yi ^Juy^lJlj 



Artinya: 

Dalil haji dan umrah sebelum ijma’ adalah Tirman Allah SWT : 
“dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah SWT” yang 
maksudnya adalah tunaikanlah haji dan umrah sebagai ibadah 
secara sempuma. 













SYARAT WAJIB HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at-Thulab 
mengatakan: 


!jCj jJtsj (4 C- l !j 4jy>-j j ^cA-i _L? 

4^j : 1x7 JjiJj ^Ls^l dJJij cJiJ j-jupj jSj 

I--» ^ 
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jij D^Jl (3 AJLplkci ykj ^-L»! Jjh ^j»yk! (3 jjLk! ^ib 

4 J Aplkcd V j- 4 ^ L$J Aj j^J jj^rj jU 


'LSj 4£*$ Ji ji^i f £^! oij JJ ^Tkcd Js- Y? WL/ Lk 
LL!j LU5 Iki^! 4i>- j jCju ji ^j! Jij p-4^>- -X*j jiJ! J 
(jyL4 Li C~3j ^ 5! C~3jJ! *^j j^ U D^ok!) L-4j>rj ij-j (j) 

^j-L ^-L^»! d4J5 (*-*-* ^L^ ci' (j L£ 

. ili! j ^yilcJ! aJp lCwJ*!j ^jKj aJLjCC^ 

Syarat wajib haji: 

1. Islam 

2. Mukallaf 

3. Merdeka 

4. Mampu 

5. Waktu (Syawal, dzulqo’dah dan sepuluh malam di bulan 
Dzulhijjah) 

Dalilnya adalah Ijma’ dan juga Tirman Allah SWT: 

%r* 4r* 

Dari syarat Haji dan umrah tersebut menunjukkan bahwa yang 
tidak wajib adalah: 
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1. Kafir asli (sejak lahir memang belum masuk Islam). 
Seandainya seseorang masuk Islam dalam keadaan miskin 
walaupun pada waktu kafir dia mampu, maka dalam hal ini 
tidak ada pengaruhnya sama sekali artinya ia masih kategori 
belum wajib. Hal ini berbeda dengan orang murtad, 
seandainya pada waktu dia dalam keadaan murtad memiliki 
kemampuan, maka masih berkuwajiban haji. 

2. Selain mukallaf, seperti anak kecil, orang gila dan budak. 

3. Orang yang tidak mampu sama sekali. 

4. Orang yang mampu sebelum datangnya musim haji, namun 
jatuh miskin pada waktu datangnya musim haji. 

5. Demikian juga bagi orang yang jatuh miskin setelah dia haji, 
sebelum dia pulang, ini tentu bagi orang yang berpendapat 
bahwa istitha’ah itu mampu perjalanan pulang pergi. 

Sarat wajib umrah sama seperti sarat wajib haji, kecuali 
waktu, karena umrah itu tidak mengenal waktu, jadi boleh 
melaksanakan ihram umrah di waktu kapan saja dia 
menghendaki. Ya, tapi bagi orang yang mukim di Mina untuk 
melontar jumrah dia tidak di perbolehkan umrah, karena dia 
masih sibuk melaksanakan lontar jumrah dan mabit (bermalam), 
demikian penjelasan imam Syafi’i dalam kitab A1 Umm. 

MACAM-MACAM HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

jl^^cJl jJjj $3 jJ-w*J) a*jj! (£ 
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gJj j&*\ (<yoJL>) j % j£i (jJ jl^jJl «Jj C*s U 4 j*j4 

(4^*sS^P £-J4C^) p-Lw» L*S^ (LiL«wpl (j J-^ £tJ-b) j*/4 (^) 

4jl_>o| <—i*)Li4 LlL^ IAL^oIj wLjlw^o 'y 4jU o^odlj ^cJ-b jb 


0-J*lj jj Ij o3jijJl 4 j wLoL4wvO L^_J-P 


Nusuk (haji umrah) itu ada empat macam yaitu : 

1. Nusuk Islam 

2. Nusuk qadha’ 

3. Nusuk nadzar 

4. Nusuk Sunnah 

Tehnis pelaksanaan haji umrah dengan tiga cara: 

1. Ifradh, melaksanakan haji dulu, baru umrah. 

2. Tamattu’, melaksanakan umrah dulu, meskipun di luar 
bulan bulan haji, kemudian baru haji, meskipun di luar 
tahun haji itu. 

3. Qiran, melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan, 
sebagaimana riwayat Bukhari dan Muslim, atau ihram 
umrah, meskipun sebelum bulan bulan haji, kemudian 
ihram haji sebelum masuk pada amalan amalan umrah, 
sebagaimana riwayat Imam Muslim. 

Tidak boleh sebaliknya dalam arti melakukan ihram haji lalu 
ihram umrah, karena ini tidak memberikan manfaat sama sekali 
dengan memasukkan umrah ke dalam haji, beda halnya jika 
hajinya di masukkan ke dalam umrah ini bisa memberikan 
faedah berupa wukuf, lontar jumrah dan mabit. 

JL*J~ JlS (jykl L>- jl jl (O jjLaJlj y» 


ji.dUS ^JjS Jl gJ-l Jl J^xJlo £ji y*j> : jjUJl 4 j il ^ueil j 

y» <j\ (4-4« jjJ> y» *_&j) j»lyi-l wbyewwwsil L>- 4JLftl ^ 












(Jjlaj 4 }1 4j $\j\ ^\j^~\ <-Ust**J.l 4-j A&\ y* JlS^ jlJ 1 

^plJb lij& jjLbU <L*Tjl 4j $\j\ 4j U ^l^Al -Lj&^Jj jj-£j>rj Jji 

T u^wL^-ij oir ju w^jtjj juSw^ 4 J (Jji c__wIpiji 

jl LJb U^wL^-Ij 4 JL 4 J 4_L& 1 jlSj Ljw^-lS 4 - 4 UL 4 1 jli 4 J ^Sijbli 

^SJj-li L^Jj>“1 (J| ^y>rJ>\ 4 w«jp jl5j jJJi (3 bj^j jl,j 4 J ^_5\jJ~li y5"T 
^jbl (jyj?L>- jlT jli 4 jl4 ^\y>~ ciJJl ^jp 4 J j^Ssj ^ jli 4 J 

j *\j^J) jjliJlj ^JUjJj J-4 ^SL ^y» (wbu 4 jT jl ^j^ii 4_1 p jO *Ji 

jlT ^l 4jj4 d^-xjL ^>-1 ^JJl c^liJ.1 jup jlT jJ^ ^<j^LL-4 J\^ ^tj-l 

.4^iyj Uji ^LLJ^ 4Jlp *Ji 4 JI ^lp jii 4_44 yjjf\ 

Bagi jama’ah haji tamattu’ dan Kiran wajib membayar dam, 
jika bukan penduduk tanah haram, Allah SWT bertirman: 

H} iA bt ^ j g -y 

ilit f. jsj duJ SI.15' iiL" ^^>-3 iji ?J-i j (.isl 



Artinya: 

Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji 
(di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban 
atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa 
haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. 
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban 
membayar jidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak 








berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Mekah). 

Barang siapa yang melakukan tamattu’ dengan ihram dulu 
lalu haji baginya wajib bayar dam. Ketentuan itu berlaku bagi 
yang bukan penduduk tanah haram, yaitu orang yang 
berdomisili kurang dua marhalah dari tanah haram, karena 
setiap ayat yang menyebutkan kata A1 Masjidil haram, 
maksudnya adalah tanah haram, kecuali ayat: ‘fawalli wajhaka 
syathrol Masjidil haram ", maka yang di maksud dalam ayat ini 
adalah Ka'bah. 

Dan orang yang mempunyai dua tempat tinggal yaitu ada 
yang jauh dan ada yang dekat, maka ketentuan hukum yang 
berlaku adalah yang banyak ditinggali. Jika kedua tempat itu 
jaraknya sama, maka ketentuan hukumnya adalah yang banyak 
ditempati keluarganya atau hartanya yang permanen. Jika 
semuanya sama (jauh dekatnya sama, hartanya yang di situ 
sama, atau keluarga yang permanen sama), maka ketentuan 
hukumnya adalah tempat yang ingin dituju ketika pulang, jika 
tidak memiliki tempat yang dituju ketika pulang atau belum pasti 
pulang ke mana, maka ketentuan hukumnya adalah tempat dari 
mana dia keluar (berangkat haji), jika berangkat haji dari tanah 
haram (dia sebagai penduduk tanah haram) maka tidak ada dam 
baginya berdasarkan pemahaman ayat di atas. 

Dan orang yang haji tamattu' dan qiran, tidak kembali untuk 
melaksanakan ihram haji dari miqat, meskipun bukan miqat 
dimana dia memulai ihramnya dari situ, atau lebih dekat 
darinya, maka jika dia kembali, tidak ada dam, karena tidak 
ada unsur bersuka ria, maka tidak ada dam, juga tidak ada unsur 
taraffuh (bersenang senang). 
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Jama’ah haji tamattu’ umrahnya di bulan bulan haji, maka 
jika umrah sebelum bulan bulan haji, atau umrah di bulan bulan 
haji, tetapi hajinya di tahun depan, maka dia tidak wajib bayar 
dam, karena dia tidak mengumpulkan haji dan umrah dalam satu 
musim haji. 

Untuk kasus yang pertama (umrah sebelum musim haji), 
sehingga menyerupai haji ifrad, sedangkan untuk kasus yang ke 
dua (umrah di musim haji dan haji di tahun depannya), karena 
ada hadis riwayat Baihaqi dengan sanad yang Hasan dari Sa’id 
bin Musayyab: 

“Shahabat shahabat Rasulullah Saw melakukan umrah di musim 
haji, tiba tiba tidak haji di tahun itu, sehingga mereka tidak 
menyembelih “hadyu 


L* J* (^Lli! jj») jyk! jyu oLT jl («j^Jb) ^^LcJl (fy4j) 


JJj l^' Ji gj^) ^ Or 4 Jj' y j^ j^) J&r* 

JL) (jo aLpj) (ajL^-T) j-<cp1j (^^ ^ J^) ( 
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Seseorang berihram dari miqat (umrah) jika dari luar tanah 
haram sesuai apa yang akan dijelaskan nanti. Sedangkan bagi 
penduduk tanah haram, lebih lebih penduduk Makkah, maka 
dia harus keluar ke tanah halal meskipun dengan satu langkah, 










jika tidak keluar ke tanah halal dan langsung umrah maka 
dibolehkan tapi dia wajib bayar dam, karena pelanggarannya di 
sebabkan tidak ihram dari miqat, yang menjadi persoalan hanya 
wajib membayar dam, bukan tidak sah umrahnya. 


RUKUN UMRAH 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

(JjjPjj! j! Jl (_£\ liLplj aJjS y* (iklSjlj) 


UJJl 


4 ojjllj IjIsaJ! <_Sljkj) LjJL (jX-<jJ! <3 


L& aJjS A-p! Idjiij ^JJl (^^jjij) cS-yL Jy*Jij 



Rukun umrah ada empat: 

1. Ihram, dalam arti memasuki ibadah umrah dengan niat. 

2. Thawaf 

3.Sa’i antara bukit Shafa dan Marwa tujuh kali / etape, 
berangkatnya di hitung satu kali dan pulangnya satu kali 
juga. 

4. Menghilangkan rambut kepala, kata ini lebih umum dari 
pada ungkapan mencukur rambut. 

LlSwL (4j!yJr! j- 4 ) Sj^*JL (j\ (14 l)T) jjr~L (jL^tilj) 
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OH jSj ^a^Ul (^jwbLli) 

^•Aj 2-S ^Ll^Jl OwLi^-S L^-^ 4 ^jl-^JLP^yij Aj iJ 4^-^ 4JLw^ 
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^jUJl dIjj L^S"" A-j^jJjLI j^a 4 >w 4 (JjjJjJlj 

Miqat Umrah bagi penduduk tanah haram adalah sebagai 
berikut: 

1. Yang lebih utama bagi penduduk tanah haram, ihram 
umrahnya dari "ji’ranah" karena ittiba’ hadis riwayat Bukhari 
Muslim, ji’ranah itu tempat di jalan menuju Thoif, enam 
farsakh dari Makkah. 

2. Kemudian bisa dari "tan'im", karena Rasulullah Saw 
memerintahkan Aisyah untuk memulai ihram umrahnya dari 
tan'im. Tan'im itu tempat di sisi masjid yang di kenal dengan 
masjid Aisyah, satu farsakh dari Makkah. 

3. Kemudian yang terakhir bisa dari "Hudaibiyah" (sumur 
antara Jeddah dengan Madinah, enam farsakh dari 
Makkah), karena Rasulullah Saw pemah menyengaja 
umrah dari Hudaibiyah, lalu di hadang orang kafir, lalu 
beliau mendahului melakukan hal tersebut sebelum 
memerintahkannya. Menumt pendapat Imam Ghozali : 
“Nabi pernah merencanakan umrah dari Hudaibiyah ”. 

4.1mam Nawawi berkata dalam kitab majmu' : “Yang benar, 
bahwa nabi ihram umrah dari dzul hulaifah, hanya saja 
nabi mencita-citakan mau masuk Makkah dari hadaibiyyah, 
sebagaimana yang di riwayat kan Imam Bukhori. ” 







RUKUN HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

44JL-oj ^tAl OlSj! c_jL 

d bj (jdy^l) 4^> (4il5jf) 
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LlJLJl ^Jp c-ijijJl DjL ^ly^L/l ^*»LL LL dL-LIj ljLjJ! 3 
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Rukun haji itu ada lima yaitu : 

1. Ihram, dasamya ijma’, dan ittiba’Rasul Saw, hadis riwayat 
Bukhori dan Muslim. 

2. Wukuf di Arafah, di bagian tempat, bumi mana saja selama 
masih dalam batas Arafah, meskipun sebentar, atau dalam 








keadaan tidur, atau dalam keadaan lewat untuk mencari 
budak hilang, karena ada hadis Tirmidzi dan yang lainnya 
"haji itu intinya wukuf di Arafah ", juga karena ada hadis 
Muslim "semua batas Arafah itu tempat wukuf " 

Waktunya: 

a. Zawal (tergelincimya matahari) tgl 9 dzul hijjah sampai 
terbit fajar (thulu’) 

b. Jika terjadi kesalahan prediksi, atau menum pendapat 
sebagian kelompok kecil, wukuf pada tanggal 10 
Dzulhijjah, maka Shah wukufnya. 

Jika dia wukuf pada tgl 8 Dzulhijjah, maka wukufnya 
tidak sah, demikian juga jika wukuf di tanggal 11 
Dzulhijjah, juga tidak Shah wukufnya, atau dia wukuf 
tidak di area Arafah, juga tidak Shah wukufnya. 

3. Thawaf ifadhah, dasarnya ijma’, dan karena Tirman Allah 
SWT : “hendaklah thawaf di al-baitul aqiq (Ka'bah) ” 
Waktunya pada pertengahan malam hari nahar (tgl 10 
Dzulhijjah). 

4. Sa’i, seperti yang ada dalam umrah, karena ada perintah 
untuk melakukannya, dalam hadis Al-baihaqi dengan sanad 
yang Hasan. 

Pelaksanaan sa’i di mulai dari bukit Shafa, dan setelah 
selesai thawaf ifadhoh, atau thawaf qudum, selagi tidak di 
di pisah antara thawaf dan sa’i dengan wukuf di Arafah. 

5. Tahallul dengan cara menggunting atau mencukur rambut. 
karena tahallul memang bergantung cukur atau potong 
rambut, sebagaimana sa’ i juga bergantung dengan thawaf. 

6. Imam Rofi’i berkata : seyogyanya tartib yang wajib di sini di 
hitung sebagai mkun haji sebagai mana tartib dalam 
pelaksanaan wudlu dan sholat, artinya dalam pelaksanaan 











haji itu harus mendahulukan ihram dari yang lain, lalu 
wukuf, thawaf sa’i baru tahallul. 


WAJIB HAJI 


Wajib haji adalah sesuatu yang bila di tinggalkan maka 


wajib membayar fidyah. 

Wajib haji ada lima yaitu : 

1. ihram dari miqat, 

2. bermalam di mina, 

3. bermalam di mudzdalifah, 

4. thawaf wada’ dan 

5. melempar jumrah. 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

i 
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Wajib haji ada lima: 

1. Ihram dari miqat, seandainya seseorang niat ihram sebelum 
miqat, maka wajib membayar dam, selama tidak kembali 
belum melaksanakan rangkaian manasik, baik dia dalam 
keadaan lupa atau tidak tahu atau lainnya, meskipun tidak 
berdosa. 
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2. Bermalam pada hari hari Mina tgl 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 
artinya mu’dhamullail (sebanyak banyaknya malam tersebut), 
betul jika dia pulang sebelum matahari tenggelam pada hari 
kedua, maka hukumnya boleh, dan dia sudah gugur 
kewajiban bermalam pada tgl 13 Dzulhijjah, dan sekaligus 
gugur kuwajiban melontar hari itu. 

Allah bertirman: 

“Maka barang siapa tergesa gesa hanya bermalam dua hari, 
maka hukumnya tidak berdosa 
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3. Bermalam di Muzdalifah meskipun hanya hadir sebentar 
pada pertengahan malam kedua, sebagaimana keterangan 









yang sudah di shahihkan Imam Nawawi dalam kitab 
Raudhah yang di nukil dari teks kitab A1 Umm. 

Adapun mabit bagi para penggembala dan petugas 
pengairan, maka mabit di Muzdalifah bagi keduanya tidak 
wajib. 

Dalilnya adalah hadis Nabi Saw.: 

“Rasulullah memberikan dispensasi kepada para 
penggembala unta untuk tidak bermalam di Mina” HR. 
Tirmidzi, hadis ini kedudukannya adalah hasan shahih. 

Dan juga hadis Nabi Saw. : 

“Rasulullah memberikan dispensasi kepada Abbas untuk 
bermalam di Makkah, pada hari hari tasyriq semata mata 
karena beliau sebagai petugas pengairan ” HR. Bukhari dan 
Muslim. 

Tidak bermalam pada malam hari Muzdalifah bisa di 
qiaskan dengan malam hari hari Mina. demikian juga tidak 
wajib bermalam bagi orang yang punya udzur, semacam 
orang gharim yang di hawatirkan atau orang sakit yang di 
rawatnya atau lainnya. 
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4. Thawaf wada’, karena ada hadis Muslim : 


Nabi Saw. bersabda: “Janganlah satu diantara kalian 


pulang, hingga akhir masanya di Makkah, melakukan 
thawaf di baitullah ”. HR. Abu Dawud. 

Jika seseorang keluar Makkah, tanpa thawaf wada’, 
maka dia wajib membayar dam, selama tidak kembali ke 
Makkah sebelum sampai jarak di perbolehkan shalat qoshor, 
lalu dia thawaf. 

Kecuali thawaf wada’ bagi wanita haidh, maka dia tidak 
wajib thawaf wada’. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 

“Manusia di perintahkan thawaf wada' ketika akhir 
masanya dia di baitullah, hanya saja bagi wanita haidh di 
beri keringanan (dispensasi) ”. HR. Bukhari dan Muslim. 

Jika wanita sudah suci sebelum meninggalkan Makkah, 
dia wajib kembali dan melakukan thawaf wada’, tapi jika 
sudah melewati Makkah, dia tidak perlu kembali. Adapun 
ketentuan orang nifas sama seperti orang haidh. 

Thawaf wada’ juga tidak wajib bagi penduduk Makkah 
yang tidak meninggalkan Makkah, setelah selesai haji, 
demikian juga bagi para pelancong yang haji dan ingin 
menetap di Makkah. 
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5. Melontar jumrah yaumu nahr (tgl 10 Dzulhijjah hijjah), dan 
melontar Ayyam tasyriq (tgl 11, 12, 13), dengan sejenis 
batu, meskipun dengan akik, kristal, dan besi, sebelum 
mengeksplorasinya. berbeda dengan yang tidak bisa disebut 
sebagai batu seperti celak, dinar, dirham, tembaga, besi 
setelah mengeksplorasinya atau mutiara yang sudah tercetak, 
semua itu karena hadis Nabi Saw.: 

“Rasulullah Saw melontar jumrah dengan menggunakan 
batu, dan beliau mengatakan dengan yang semisal inilah 
kalian melontar jumrah HR. Nasa’i dan lainnya. 


SUNNAH SUNNAH HAJI 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Sunnah Sunnah haji: 

1. Membaca talbiah. 











Sunnah memperbanyak membaca talbiah, selesai 
membaca talbiah di sunnahkan membaca shalawat, 
memohon surga dan mohon perlindungan dari api neraka. 

Membaca talbiah di lakukan terus hingga melontar 
jumrah Aqobah. Menurut qoul Jadid tidak di sunnahkan 
membaca talbiyah di saat thawaf qudum dan sa’i, karena di 
dalam sa’i dan thawaf terdapat dzikir husus. 
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2. Menggabungkan siang dan malam pada saat wukuf di 
Arafah, bagi yang wukuf siang hari, hal ini semata mata biar 
berbeda dengan ulama yang mewajibkan hal tersebut. 

3. Thawaf qudum, karena ini termasuk tahiyyatal masjid. 
Thawaf qudum sama dengan tahiyyatal masjid. 

Thawaf qudum hanya di sunnahkan bagi jama’ah haji, atau 
haji qiran yang masuk Makkah sebelum wukuf. 
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4. Berjalan cepat setiap kali etape pada tempatnya yaitu antara 
dua pilar hijau yang di gantungkan di pojok masjid di sebelah 
kirinya orang yang sa’i dari arah shofa, kira kira enam dziro' 
(3 meter), sampai ke antara dua pilar hijau, satunya di pojok 
masjid dan yang lain menempel dengan rumah Al-Abbas r.a, 
hal itu karena ittiba' hadis riwayat Muslim. 

“Di sunnahkan naik ke bukit Shafa dan marwa kira kira 
seukuran tubuh manusia (sak dedek) ” 

Bagi yang tidak naik ke bukit Shafa dan marwa wajib 
menempelkan bahunya dengan asal sesuatu dia memulainya 
dan menempelkan ujung jari kakinya dengan start dia 
memulainya. 

Di sunnahkan berkesinambungan di antara etape 
etapenya, dan antara thawaf dengan sa'i, di dalam sa'i tidak 
di sarankan suci / wudlu juga tidak di sarankan menutup 
aurat. 
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Berjalan cepat di area dalam wadi muhassir, karena ittiba’ 
hadis riwayat Muslim. di namakan wadi muhassir, karena 
gajahnya pasukan gajah terbenam di sini, arti payah untuk 
bangkit. 

Kesunnahan berjalan cepat dan naik bukit Shafa, marwa 
itu khusus kaum lelaki. 
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5. Mandi mandi sunnat di waktu haji. 

6. Khutbah-khutbah Sunnah, yaitu ada empat: 

a. Khutbah pada hari tgl 7 Dzulhijjah (pembekalan) di 
Makkah. 

b. Khutbah Arafah di Masjid Namirah. 

c. Khutbah hari nahar (tanggal 10 Dzulhijjah) di Mina. 

d. Khutbah di hari Nafar Awwal, di Mina, dan setelah 
shalat dhuhur, kecuali khutbah yang di Namirah, 
sebelum dhuhur. Pelaksanaannya dengan dua khutbah.Ya, 
jika hari itu hari jum'ah, maka khutbahnya setelah selesai 
shalat sekiranya wajib. 


<y ^ /h ®'yi 0* (‘jJ J*J' j?) 


/1 

^jl jCJt 02»^' J>\j 

Ot O) <3 Jtf air^i J>-j k ayU^' 


/1 

Ji (dL-Lll oh L j) c£' (p-$-«-ki) 


yhJl jl^r ajuI^JI j jJ! LLil 


7. Mencukur rambut, bagi laki laki, dan memotongnya bagi 
wanita dan waria. 

Mencukur rambut bagi laki laki itu lebih baik / utama dari 
pada hanya memotongnya / memendekkannya. Dasarnya 
Sabda Nabi : “ya Allah, belas kasihanilah yang mencukur 
rambutnya, para shahabat bertanya bagaimana dengan 











yang memotong rambutnya ya Rasul, ya yang memotong 
rambutnya juga, demikian kata Rasul”. HR. Bukhari dan 
Muslim. 

8. Seorang Khotib di sunnahkan mengedukasi jama’ah tentang 
persoalan manasik yang di hadapi, hingga khutbah 
berikutnya, dan mengedukasi mereka tentang bolehnya 
Nafar awal, juga tentang thawaf wada’ pada khutbah ke 
empat. 
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9. Berhenti di Masy’aril haram, sebuah gunung di lokasi akhir 
Muzdalifah, di sebut ”bukit qozah”, sambil berdzikir dan 
berdo'a dengan menghadap kiblat sampai padang, dasarnya 
ittiba' hadis riwayat Muslim. 

10. Tarwiyah (mabit di Mina) pada malam Arafah dan hari 
terakhir tasyrik, dalam arti tidak mengambil Nafar Awwal. 

Ketika seseorang melakukan Nafar, di sunnahkan 
mendatangi wadi muhassab, singgah sebentar lalu sholat 
dhuhur ashar, maghrib isya' kemudian bermalam di situ baru 
ke Makkah. 











Ketika sudah rampung thawaf wada’ berhenti di depan 
Multazam untuk berdo'a, minum air zamzam, yang terakhir 
pulang. 
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11. Dzikir Sunnah seperti: 

• Melihat Ka’bah dzikir ya seperti di atas: 

o Allahumma zid.dst 

• Mengawali thawaf 

o Bismillah Allahu Akbar.dst. 

• Di depan Ka’bah: 

o Allahumma Albaitu baituk.dst 

• Ketika ”ramal” 

o Allahumma ij’alhu hajjan Mabruro.dst 

• Ketika naik ke bukit Shafa marwa: 

o Allahu Akbar 3x.dst 

• Kemudian berdoa dengan doa apa saja untuk kepentingan 
dunia dan akhirat dan agama. Lalu di ulang dzikimya dan 
berdo’a dua atau tiga kali. 

• Ketika sa’i: 

o Rabbi ightir.dst 

• Dan Sunnah Sunnah haji yang lain, seperti mandi mau 
masuk kota Makkah di dzi tuwa, bagi yang melewatinya, 
lelaki memakai selendang, samng yang putih bam, jika 
tidak ya yang suci, memakai wewangian sebelum ihram, 
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meskipun bagi wanita, dan tidak masalah masih tetap 
wangi pada saat ihram. 

• Peringatan : Sunnah sunnah umrah sama dengan sunnah 
haji selain khatib dan yang berhubungan dengan Arafah, 
Mina dan Muzdalifah. 


HAL HAL YANG DI MAKRUHKAN 
DALAM HAJI DAN UMRAH. 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Hal-hal yang hukumnya makruh dalam pelaksanaan ibadah 

haji dan umrah adalah sebagai berikut: 

1. Jidal (tengkar), Allah bertirman : 

“tidak ada tengkar dalam haji ” 

Hal ini termasuk juga umrah, artinya tidak boleh tengkar 
dengan para pembantu, penderek-penderek dan dengan 
rombongan (handai tolan). 

2. Melihat, memandang dengan penuh nafsu terhadap hal-hal 
yang di perbolehkan untuk di ambil kepuasan (aurat istri dan 
lain-lain) karena hal itu tidak pantas bagi orang yang sedang 
ihram. 

3. Menamai thawaf dengan sauth (putaran), karena sauth itu 
artinya kebinasaan, tetapi Imam Nawawi dalam kitab 
Majmu' mengatakan : “pendapat yang terseleksi itu 
mengatakan tidak makruh karena Ibnu Abbas sendiri 
mengatakan seperti itu 

Disamping karena alasan itu ketetapan hukum makruh itu 
harus ada larangan syar'i, sementara larangan syar'i itu tidak 
kita temukan, jadi jelas bahwa kemakruhan jidal (tengkar), 
menamai thawaf dengan sauth (putaran) itu tidak hanya 
khusus pada haji saja, akan tetapi kemakruhan itu dalam haji 
lebih parah sebagaimana memakai sutra dalam shalat. 

4. Mengambil batu kerikil lontar jumrah dari masjid, karena itu 
jadi tikar hamparannya, atau dari lokasi lontar, meskipun 
batu itu belum di gunakan untuk melontar, atau dari tempat 







najis. Melontar dengan menggunakan batu yang telah di 
pakai melontar. 

Ada pendapat yang mengatakan tidak makruh (dalam hal 
yang terakhir ini). 

5. Puasa hari Arafah di hari Arafah sebagaimana penuturan 
kitab induk : 

“diantara hal hal yang di makruhkan lagi adalah puasa hari 
arafah di hari arafah ” 

Tetapi menurut qoul ashoh : “puasa ini hukumnya khilaf 
yang lebih pantas tidak makruh, sebagaimana keterangan di 
dalam bab puasa ”. 

6. Dan lain lain yang dimakruhkan dalam haji dan umrah yang 
tidak disebutkan dalam kitab Tuhfatu al-Thulab, diantaranya 
adalah: 

A. Mengambil batu kerikil dari tanah halal. 

B. Pergi haji, bergantung dengan meminta minta (haji 
Bonek). 

C. Menggaruk garuk rambut dengan kukunya. 

D. Menyisir rambut, jenggot, agar tidak rontok. 

E. Memakai celak dengan celak yang tidak wangi, artinya 
celak hias seperti celak ismid, hal itu berbeda dengan 
celak yang bukan hias. 

F. Makan dan minum selama thawaf. 


KETENTUAN THAWAF 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 













Syarat thawaf dengan segala macamnya ada 4 macam : 

1. Suci dari hadas dan najis, sebagaimana shalat, tetapi jika 
seseorang hadas ketika thawaf, maka dia harus wudlu lalu 
meneruskan thawafnya, kecuali jika batal karena gila atau 
ayan (epilepsi), maka thawafnya batal dan mengulang lagi 
dari awal. 




2. Tidak membalik, karena ittiba’, mengikuti Sunnah nabi 


disamping karena ada hadis : “ambillah / ikutilah manasikmu 


dariku HR. Muslim. 

Artinya: posisi Ka’bah harus berada di sebelah kiri orang 
yang thawaf, lalu berjalan maju ke depan posisi badannya 
berada di bawah, sehingga tidak di berbolehkan: 

a. Berjalan memutar ke kanan. 

b. Maju ke depan ke arah Ka’bah. 

c. Atau menjungkir berjalan dengan posisi badan di atas 
kepada di bawah. 

d. Jika Ka'bah berada di sebelah kirinya lalu mengawali 
dari pojok hajar aswadnya dan meluruskan seluruh 







badannya hendaknya thawafnya berada di masjid, di 
luar Ka'bah dan syadzarwan, meskipun berada di 
tempat yang tinggi jauh dari Ka'bah seperti thawaf di 
atas atap. 
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3. Menutup aurat sebagaimana dalam shalat. 

4. Tawafnya harus berada di masjid sebagaimana keterangan 
yang lalu dalam soal i' tikaf. 
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Sunnat sunnat thawaf: 

1. Memulai thawaf dengan mengusap atau menyalami Hajar 
Aswad dengan tangannya dan menyalaminya dalam setiap 
putaran. 

2. Menyucup Hajar Aswad dengan meletakkan dahinya ke situ, 
jika tidak memungkinkan, cukup dengan menyalaminya 
dengan tangan lalu menciumnya, jika tidak memungkinkan 
menyalaminya dengan tangan, maka dia menyalaminya 
dengan tongkat atau semisalnya lalu di cium, jika tidak 
memungkinkan dia isyarat dengan tangan atau sesuatu lalu 











mencium apa yang di pakai isyarat tadi, demikian 
keterangan dalam kitab majmu’. 

Ketika sampai rukun Yamani dia menyalaminya dengan 
tangan lalu menciumnya. 

Wanita tidak di sunnahkan menyalami Hajar Aswad, 
juga tidak di sunnahkan menciumnya, kecuali ketika area 
thawaf sepi, di waktu malam atau siang. 

Hal itu harus di jaga terus pada setiap putaran thawaf, 
pada bilangan ganjil lebih di sunnahkan. 
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3. Bagi laki laki di sunnahkan berjalan cepat dengan 
memendekkan langkahnya, pada putaran tiga pertama, dan 
berjalan biasa pada putaran ke empat terakhir dasarnya ittiba’, 
mengikuti Sunnah nabi dalam hadis riwayat Muslim. 

Kesunnahan thawaf dengan berjalan cepat sambil 
memendekkan langkah itu hanya berlaku bagi thawaf yang di 
iringi sa’i. 
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Menyelendangkan pakaian ihramnya pada setiap thawaf yang 
di dalamnya di sunnahkan ”ramal” demikian pula pada sa’i 
menurut qoul yang benar yaitu menjadikan tengah 
selendangnya berada persis di bawah pinggang sebelah 








kanan, sedangkan kedua ujungnya berada di bawah pinggang 
sebelah kiri, dasarnya ittiba’, mengikuti nabi dalam thawaf, 
lalu sa’i di qiyaskannya hadis riwayat Abu Dawud dengan 
sanad yang shahih. 

Ketentuan itu tidak berlaku pada wanita dan waria, 
keduanya tidak di sunnahkan ”ramal dan idhtiba’”. 
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5. Memulai thawaf ketika masuk masjid karena ittiba’ 
mengikuti nabi, hadis riwayat Bukhori Muslim, kecuali jika 
seseorang yang melakukan thawaf, menemukan Imam 
sedang shalat maktubah, atau sedang iqomah berjamaah, 
atau dia punya tanggungan sholat yang tertinggal, atau dia 
khawatir tertinggal shalat fardhu atau shalat rawatib 
muakkadah, maka dia harus memulai shalat tersebut, bukan 
memulai thawaf. 

Seandainya wanita cantik atau wanita terhormat 
melakukannya, maka jangan menampakkan dirinya di 
hadapan laki laki, maka dia mengakhirkan thawafnya hingga 
malam hari. 

Redaksi shalat Sunnah rawatib lebih umum dari pada 
sholat dua rakaat fajar atau witir. 
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6. Shalat sunnat thawaf dua rakaat, karena ittiba’, mengikuti 
nabi juga karena ada hadis : “Ambillah / ikutilah manasikmu 
dariku , \ juga hadis : “apakah ada selainnya? tidak, kecuali 
jika mengambil Sunnah 


Dan lain-lainnya dari sunnah-sunnah yang di sebutkan 
tadi, seperti: 

7. Thawaf dengan berjalan, bukan dengan naik kendaraan, 
ini juga sunnah, kecuali ada udzur, maka jika seseorang 
thawaf dengan berkendara, tanpa ada udzur hukumnya 
boleh, tanpamakruh. 

8. Juga Sunnah niat thawaf jika ada hubungannya dengan 
ibadah (nusuk) jika tidak, maka status hukumnya wajib. 

9. Sunnah yang lain adalah berkesinambungan di antara 
putaran thawafnya. 

10. Sunnah juga thawaf dekat Ka'bah, jika tidak 
memungkinkan "ramal", berjalan cepat dengan 
memendekkan langkahnya sambil mendekati Ka'bah, 
maka dia cukup menjauh dengan berjalan cepat sambil 
memendekkan langkahnya, jika di tempat yang jauh itu 







ada wanitanya, tidak bisa menghindar dari sentuhannya, 
maka dia mendekat dan tidak perlu ramal. 


LARANGAN IHRAM 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Larangan dalam Ihram adalah hal-hal yang di haramkan 
sebab ihram, yaitu: 

1. Bersetubuh, karena ada dasar dari ayat, ,f fala rafatsa M artinya 


janganlah kamu melakukan rafats, sedang rofats sendiri di 


tafsiri bersetubuh. 

2. Ciuman, jika sampai membangkitkan syahwat/birahi. 

3. Sentuhan/senggolan dengan di sertahi syahwat. 

4. Onani, bisa dengan sejenis tangannya sendiri, sebagaimana 
dalam puasa, hal itu berbeda dengan keluar sperma karena 
memandang atau melamun. 

5. Nikah, karena ada dasar dari hadis dari Imam Muslim 
"orang ihram tidak boleh nikah, dan menikahkan. " 
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6. Memakai minyak wangi, baik pada badan atau pakaian, 
dengan menggunakan sesuatu yang di kategorikan minyak 
wangi, seperti misik, kapur, minyak za’faron, mawar, 
bunga banafsaji atau minyaknya. 

7. Memakai kaus tangan, kedua duanya, atau salah satunya, 
karena ada larangan dalam hadis riwayat al-Bukhari. 

“Qufaz” itu sesuatu yang di pakai untuk kedua tangan, 
kadang di isi dengan katun, dan punya kancing yang di 
ikatkan dua lengan, larangan tersebut baik bagi laki laki 
maupun perempuan . 

8. Laki laki di larang mengenakan pakaian berjahit, serban, 
kopyah, kopyah panjang, maupun muzah karena ada 
larangan semua itu dalam hadis shahihain. 
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9. Memburu binatang darat yang liar atau keturunannya atau 
blesterannya, demikian juga memegang atau menyentuhnya 
dengan di beli atau lainnya. Allah bertirman : 


dan di haramkan bagimu memburu binatang darat, selama 


kamu dalam keadaan ihram ”. 

10. Membunuh binatang buruan. Allah swt berfirman : 

‘janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 
sedang ihram ”. 

Dan juga termasuk larangan menunjukkannya, atau 
makan binatang buruan itu, karena Rasulullah Saw bersabda 
ketika Abu qotadah menyembelih keledai betina, saat itu dia 
sudah tahallul, Rasulullah bersabda: “apakah ada salah satu 
diantara kamu yang memerintahkan atau mengisyarahkan 
untuk membawanya?” Sahabat menjawab : “tidak”. 
Rasulullah bersabda : “maka makanlah sisa dagingnya”.Yfik. 
Bukhari dan Muslim. 



11. Menghilangkan rambut (mencabut, memotong, mencukur) 
rambut kepala atau yang lainnya, meskipun hanya sehelai. 

12. Memotong kuku, atau sebagiannya, firman Allah swt: 


“dan janganlah kamu mencukur kepalamu, hingga 
menyembelih hadyu ”. 






Memotong atau mencabut rambut selain kepala bisa di 
qiyaskan dengan memotong rambut kepala. 

Selain mencukur rambut yang dilarang adalah mencabut 
atau memotong anggota badang lainnya, hal ini bisa bisa di 
qiyaskan dengan mencukur atau memotong rambut dengan 
alasan (illat) yang sama sama "taraffuh" bersenang senang. 

13.Meminyaki rambut kepada, jenggot, meskipun bukan 
kategori minyak wangi, seperti minyak pada umumnya, 
samin, atau minyak buah badam, alasannya (illatnya). 
"tazayyun M yaitu berhias diri yang notabene itu menyalahi 
hadis yang menerangkan bahwa orang berihram itu 
rambutnya dawul dawul, mawut mawut, kumus kumus, 
kusam wajahnya, yang secara implisit itu di perintahkan. 


Lupa atau Tidak Tau 
Melakukan Larangan Ihram 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Maka jika seseorang melakukan salah satu di antara larangan 
larangan ihram dalam keadaan lupa atau tidak tahu status 
keharamannya, maka hukumnya di tafsil: 

1. Jika larangan ihram itu masuk kategori "itlaf' merusak, 
seperti mencukur rambut atau membunuh binatang buruan, 












wajib membayar fidyah, karena ganti rugi merusak itu tidak 
beda dengannya. 

2. Betul, Imam Nawawi dalam kitab raudhah membenarkan, 
jika di lakukan orang gila, tidak wajib fidyah. 

3. Jika larangan ihramnya masuk kategori bersenang senang, 
seperti memakai pakaian ihram, memakai minyak wangi, 
maka tidak wajib membayar fidyah, alasannya tidak ada 
keharamannya dalam hal ini, disamping itu bukan kategori 
merusak. 
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Adapun bagi orang yang sengaja melakukan larangan 
ihram, tahu keharamannya, maka dia wajib membayar 
fidyah secara mutlaq. 

Jika seseorang butuh melakukan larangan ihram, untuk 
keperluan pengobatan, atau karena panas, dingin dan 
sejenisnya, hukumnya boleh, tetapi membayar fidyah. benar 
itu boleh, tetapi membayar fidyah. 

Tidak berlaku membayar fidyah: 
a. Memotong rambut yang tumbuh di mata 

b) Kuku yang pecah 

c) Menginj ak belalang yang merata di j alan 

d) Binatang buruan yang di bunuh, untuk membela diri, 
atau menyelamatkannya dari mulut kucing, untuk 
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mengobatinya, lalu mati, atau bertelur di tempat 
tidurnya, tidak mumkin menolaknya kecuali dengan 
mengoyak telurnya. 


LONTAR JUMRAH 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Melontar jumrah artinya melontar batu kerikil ke arah tiga 
jumrah berikut ini: 

Jumrah Aqobah 

Waktu melontar jumrah Aqobah pada hari nahar (Tgl 10 
Dzulhijjah), di mulai tengah malam, bagi yang sudah wukuf, 
jika belum wukuf maka harus mendahulukan wukufnya. Waktu 
utamanya melontar setelah terbit matahari. Adapun waktu ikhtiar 
memanjang sampai terbenamnya matahari pada hari nahar (tgl 
10 Dzulhijjah), sedangkan waktu jawaz sampai akhir hari tasyriq 
(tgl 13 Dzulhijjah). 











Hal itu berbeda dengan pendapat yang di benarkan oleh kitab 
asal, bahwa waktunya memanjang sampai terbenamnya matahari 
di hari nahar. 
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Jumrah Ayyam tasyriq (tgl 11, 12, 13 Dzulhijjah) 

Waktunya setelah zawal (tergelincir matahari) tiap tiap hari 
dari hari tasyriq, karena mengikuti nabi (ittiba’), hadis riwayat 
Muslim. Dan di sunnahkan melontar sebelum shalat dhuhur. 
Waktu ikhtiar diperpanjang sampai terbenam matahari pada tiap 
tiap hari tasyriq. Adapun waktu jawaz diperpanjang sampai akhir 
hari tasyriq. 

Seandainya seseorang melontar di waktu malam atau di 
waktu siang, meskipun sebelum zawal maka itu termasuk ada ’ 
yang tertinggal harus di susuli yang terdahulu sesuai dengan 
porsi waktunya. 
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Jumlah hitungan batu kerikilnya 70 biji untuk hari nahar 7 
biji, dengan tujuh lontaran (Jumrah Aqobah). Tiap tiap satu hari 









di hari tasyriq jumlahnya 21 lontaran, setiap jumrahnya 7 biji, 
untuk tujuh lontaran. 

Ketentuan: 

Di lakukan dengan tertib, di mulai dari jumrah dekat masjid 
khaif (jumrah shughro), yaitu yang pertama dari arah Arafah, 
kemudian jumrah wustho dan terakhir jumrah Aqobah. Setiap 
selesai dari jumrah shughro dan jumrah wustho di sunnahkan 
berdiri sambil berdo’a sepanjang surat Albaqoroh. 


TAHALLUL 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 



Tahallul 

Umrah / haji, tahallul ada empat cara, meskipun kitab 
induk menyebutkan ada enam: 

1. Tahallul dengan sempurnanya haji atau umrah, termasuk 
dalam kategori ini, sempurnanya umrah bagi orang yang 
ihram haji sebelum bulan haji, karena itu di akui sebagai 
umrah, termasuk juga sempurnanya haji atau umrah yang di 
batalkan. 

Tehnis tahallul 
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Jika seseorang dalam hajinya melakukan dua dari tiga 
berikut ini: 

Lontar jumrah dan thawaf yang di ikuti sa’i dan 
memotong rambut, maka dia sudah halal melakukan apa yang 
diharamkan sebab ihram selain nikah, bersetubuh dan 
mukoddimahnya (hal yang mengarah pada bersetubuh) 
seperti berciuman dan bersentuhan kulit dengan di sertai 
syahwat, sebagaimana hadis riwayat Nasa’i dengan sanad 
yang jayyid : “Jika kamu telah melontar jumrah (Aqobah), 
maka sesungguhnya telah halal bagimu melakukan segala 
sesuatu (dari larangan ihram), kecuali wanita (nikah, 
berciuman dll)”. Dan halal juga setelah melakukan yang 
ketiga, setelah yang kedua, larangan ihram yang lain, yaitu 
halal nikah, bersetubuh dan mukadimahnya. 
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2. Seseorang ihram haji, lalu tertinggal (wukuf), dalam hal ini 
dia tetap menyempurnakan hajinya tanpa wukuf di Arafah, 
tanpa melontar jumrah dan tanpa mabit. 






Pernyataan haji tadi, mengecualikan umrah, karena 
umrah tidak mengenal tertinggal selamanya, sebagaimana 
keterangan yang akan datang. 
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3. Tahallul dengan cara seseorang isytiroth di dalam niat 
ihramnya, jika nanti ada udzur, semisal sakit, habis 
perbekalannya (biaya), sesat jalan, maka dia akan tahallul. 
Maka ketika ternyata menemukan udzur betulan, meskipun 
setelah wukuf, dia harus tahallul. 

Hadis riwayat Bukhari Muslim dari Aisyah Ra berkata : 
“Rasulullah Saw memasuki Dzuba'ah binti Zubair lalu 
berkata kepadanya : kamu ingin haji? Demi Allah aku tidak 
menemukan diriku tidak sakit, demikian kata Dzuba'ah, 
hajilah dan dalam ihramnya berisytirath, katakanlah: 
bertahallullah sekiranya nanti ada udzur yang 
menghalangiku ", demikian kata nabi. 

Umrah bisa di qiyaskan dengan haji. Seandainya ada 
orang mengatakan: jika aku sakit maka aku tahallul, maka 
dengan adanya sakit ini otomatis dia halal melakukan apa 
saja dari larangan ihram, tanpa harus tahallul. 
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Tahallul karena ihshar (terhalang) menyempurnakan haji 
umrahnya meskipun dia yakin dia tidak bisa terbebas dari 
ihshor, atau tidak khawatir tertinggal, seperti terhalang untuk 
thawaf, meskipun setelah masuk kota Makkah. 

Ketentuan: 

Tahallul itu dengan menyembelih hewan yang cukup 
untuk di buat kurban, Allah SWT bertirman: “jika kamu 
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terhalang untuk meneruskan hajinya, dalam arti jika kamu 
ingin tahallul, maka tunaikanlah hadyu yang mudah, 
setelah itupotong rambut dan niat tahallul”. 

Urutan yang di pahami dari fa’ (kemudian) yang terambil 
dari tirman Allah SWT: “dan janganlah kamu memotong 
rambutmu hingga hewan hadyu sampai di tempat dimana dia 
terhalang”. 

Jika tidak menemukan hewan hadyu yang di sembelih, 
maka dia wajib mengeluarkan ganti nominal harganya untuk 
di belikan makanan dan di distribusikan ke fuqara’ dan 
masakin, jika tidak mampu, dia harus berpuasa sehari tiap 
tiap satu mud, dan dia boleh tahallul seketika itu dengan 
memotong rambut dan niat tahallul, tanpa menggantungkan 
puasa, karena waktunya lama, sehingga mengakhirkannya 
bisa di ma’fu, jika ke Makkah tidak ada cara kecuali hanya 
satu cara. Apabila ada cara lain, maka dia wajib menempuh 
cara itu, meskipun tertinggal hajinya dia tidak boleh tahallul 
kecuali dengan amalan umrah, tanpa qadha’ menurut qaul 
ashah. 

Ihshor (terhalang) itu bisa karena musuh, di larang orang 
tua, majikan atau suami, atau juga karena gharim (tidak 
mampu membayar hutang). Semua itu jika yang di larang 
ihram tanpa seijin dari yang melarangnya. 


MIQAT 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

g>- Cr* (dJ—Jl cuiiy» ^Ij) 

^Jjkl^ ^Jjkl^ AjlAJ~-\ 4JjjJ*l ^Jjkl CjUL^) 










/1 4 4 
oli JaJj jtJLoJL jj-oJl <LaLJ> (_j-&lj 0j3 jL?toLl) J-^T j^owJl 0»U 

AJ^Jls -4 ^-4J aL&I ^J>L>- 4-<j>SJ>“ oJjSLLLl jL^s-C J- 4 J5j (<3 j-£' 

L^JLp 9l^I ^a./^ j‘■/^■*^ L^LSj) A-(.^\-s-ws-4 ajLa-w<js 3 s_-«*LLlj a^J-4 L^ 

y» ^ 

IJ ojlLI Jj&U ^*Jl? aLI J^j cjJj Jli ^Lp Lr^ LLcjJI ^jj 

AjU>xjL-I Ij AJLP A)U ^y^LjJl ^lj ^LjjJl Ju&Uj AjiUi-l 

t>“ <_/ <j^j UO <>0' J*L L/ -^ J*L 

jl>- Ltol cLw^ j-oi di!J Oj^ oLS" j-oi d^ooJlj gJL ^T jd j^i^T 

CwwSj ^Jtiyi? Ajl ^p-C-y^ ^L-woL djLpJ .DjL Jjl c£j)jj ^J 4 aJs- 4 JjJil 

jLujJl q-lJI (j aj^cj^c^ L» jjfcj ^ja^UL cloU j^i JJp olS JlyJl Jj^U 

^yijlLS" J^Lil 4s>zJ>c^>J A-LP aLI ^^jjj ^L^rL CLoU JJj ^j-oJrlj 

j j^-^ L) l (jLp ^j^Jrl j aI^-j ^_Lwls-4 j (^jjjjJj j-c-sil (3 


<( j^Jl jiji d^L^i^-L AJlii ^j^Jl AjLL) 

Miqat adalah batas waktu atau batas tempat untuk memulai 
melakukan ibadah haji. Miqat ada dua yaitu miqat zamani dan 
miqat makani. 

Miqat makani haji dan umrah, pemyataan ini lebih umum 
dari pada hanya miqat haji. 

1. Miqat penduduk Madinah, adalah dzul hulaifah, atau yang 
sering di kenal dengan bir Ali. 

2. Miqat penduduk Syam, Mesir dan Maghrib (Maroko), 
adalah juhfah. 

3. Miqat penduduk Najdil Yaman dan Hijaz adalah Qornul 
manazil. 

4. Miqat penduduk Tihamatil Yaman adalah Yalamlam. 







5. Miqat penduduk Iraq adalah Dzatu Irqin. 

Setiap jamaah yang datang melewati tempat tersebut di atas 
status hukum ihramnya seperti penduduk di mana jamaah 
melewatinya. Orang yang tempat tinggalnya berada antara 
Makkah dan miqat tersebut di atas, maka miqatnya adalah 
tempat tinggalnya tersebut. 

Semua miqat itu adalah miqat yang sudah di nas (mansusoh), 
Dari Ibnu Abbas berkata : “Rasulullah Saw membuat miqat 
"dzul hulaifah" bagi penduduk Madinah, dan "juhfah" bagi 
penduduk Syam HR. Bukhari dan Muslim. 

Imam Syafi’i menambahkan bagi penduduk Mesir dan 
Maghrib (Maroko) , ” Qornul manazil” bagi penduduk nejed, 
”Yalamlam” bagi penduduk Yaman, beliau juga berkata : Miqat 
tersebut bagi penduduk tersebut, dan bagi jama’ah yang datang 
melewatinya bagi yang menghendaki haji dan umrah, maka 
orang yang tempat tinggalnya kurang dari miqat tersebut, 
ihramnya dari tempat dia berada, sampai sampai penduduk 
Makkah, ihramnya dari Makkah. 

Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan hadis berikut dengan 
sanad yang shahih: “Bahwasanya Rasulullah Saw membuat 
miqat "Dzatu Irqin " bagi penduduk Iraq ”, ini berdasarkan Nash, 
yaitu hadis yang di shahihkan dalam Syarah shaghir dan majmu’, 
ada yang berpendapat penentuan miqat itu berdasarkan ijtihad 
Umar Ra, ini di benarkan kitab asal seperti Ar-Rafi’i dalam Al- 
Musnad, dan Nawawi dalam darah Muslim, tapi di tangguhkan 
oleh Imam Nawawi dalam majmu’ bahwa Nashnya belum 
sampai kepada Umar Ra sehingga beliau berkata berdasarkan 
ijtihadnya sendiri yang sesuai dengan Nash. 
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Ihramnya penduduk Iraq itu dari A1 Aqiq, sebelum Dzatu 
Irqin itu lebih utama karena hati hati. 

Dzulhulaifah tujuh mil dari Madinah, dengan Makkah 
sepuluh marhalah. 

Juhfah ada yang mengatakan muhaiah, sebuah desa besar 
antara Makkah dan Madinah kira kira tiga marhalah dari 
Makkah, yang terkenal yang kita saksikan seperti apa yang di 
katakan imam Rafi’i lima puluh farsakh. 

Qomul manazil dua Marhalah dari Makkah. 

Tihamatil Yaman sebuah negara, ada yang mengatakan 
dataran rendah dari Najd sampai Hijaz. 

Yalamlam sebuah gunung dari gunung gunung di Tihamatil, 
dua Marhalah dari Makkah. 

Dzatu Irqin sebuah desa dari Makkah dua Marhalah. 

A1 Aqiq sebuah jurang di belakang Dzatu Irqin di sebelah 
timur. 









TATA CARA ISTITHA f AH 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 



Istitho'ah ada dua versi: 

1. Istitho'ah binafsihi, yaitu jika seseorang bisa tegak, mandiri 
di atas kendaraan, tanpa ada masaqqot (kesulitan). Bagi yang 
buta ada penuntunnya. Dan juga menemukan kendaraan 
pulang pergi, disamping mampu berjalan, dan membawa 
seperangkat barang bawaannya, kecuali jika perjalanannya 
pendek, dan dia mampu, kuat untuk berjalan. 


j ^ oT (j) 



jlSJjj OUjJl (J Aj ll jJLaJl (JiiLl dDi 

Dan juga menemukan makanannya (bahan bakamya) selama 
perjalanan, menemukan bekal (sangu), air serta bejananya, 
sampai ke tempat tempat yang biasa di bawanya, sebab besar 
kecilnya ongkos haji tergantung banyaknya muatan, itu 
benar, jika dia memendekkan perjalanannya, sedangkan dia 
sehari mampu membiayai beberapa hari, maka tidak perlu 
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ada sarat bekal/ ongkos. Yang di hitung dalam hal ini dengan 
harga umum yaitu harta yang layak untuk di perlukan dalam 
rentang waktu dan tempat. 

O) j jjj (Jir^ O) 


UUAJ (fj^ y^- £j^) 

Jj'j y-^' diJij (Jj&uj U i U Aj^-T ^ip 


4j jP \jf 


Perjalanan harus aman, dari yang membahayakan nyawa, 
kehormatan diri, dan harta, dan lain-lain meskipun dengan 
cara dzan (praduga kuat). 

Jama’ah wanita harus di dampingi dengan sejenis 
mahrom, (suaminya, budaknya, dua wanita yang terpercaya), 
supaya dirinya aman, wanita itu wajib menanggung ongkos 
(biaya) jika harus mendampinginya. 
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2. Istitho’ah bighoirihi yaitu seseorang tidak bisa tegak, mandiri 
di atas kendaraannya, dia merasa sulit dan masyaqqat, dia 
menemukan orang yang menghajikan atau mengumrahkan 
dengan cara mengupah, tetapi ada catatan harus lebih dari 












kebutuhan orang yang menjadi tanggungan menatkahinya 
pada saat mengupah. Dalam hal ini yang jadi ukuran adalah 
ongkos umum, atau menemukan orang yang menghajikannya 
atau mengumrahkannya secara sukarela, seperti ucapan: 
“hajikan atau umrah kan saya, kamu aku beri nafkahmu”. 
Maka jika mengupahnya dengan ongkos (nafkah), maka 
aqadnya tidak sah karena ada unsur jahalah (ketidaktahuan), 
maka dalam kasus di atas haji dan umrahnya jadi, gugurlah 
kewajibannya. 

RINGKASAN 

Istitho'ah ada dua: 

1. Istitho'ah bi nafsihi, yaitu: 

a. jika seseorang bisa tegak, mandiri di atas kendaraan, 
tanpa ada kesulitan. 

b. tersedia kendaraan pulang pergi. 

c. mampu berjalan, dan membawa seperangkat barang 
bawaan yang di butuhkan selama haji. 

d. tersedianya bekal perjalanan haji. 

e. aman selama di perjalanan. 

f. di dampingi mahrom. 

2. Istitho'ah bi ghoirihi, yaitu: 

a. Seseorang tidak bisa tegak, mandiri di atas kendaraan, 
dia merasa sulit, dan masaqqot. 

b. Tersedianya orang yang sanggup menghajikan dan 
mengumrahkan dengan cara mengupahnya, atau ada 
relawan yang juga sanggup menghajikan dan 
mengumrahkan, biasa dari keluarga sendiri, atau orang 
lain. 









HADYU 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

j* ^ j ' rlr - (y*) (^-^ 1 
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Hadyu ada dua: 

1. Hadyu wajib 

Hadyu wajib disebabkan mengerjakan larangan ihram, 
atau meninggalkan wajib haji seperti keterangan yang lalu, 
dan di karenakan nadzar sebagaimana yang akan kita 
bicarakan nanti. 


-j 


(j^j£ 4 j jjL-wO Aj 

JJL^lJI 4^jJL)j (dJLJ) 4-i (jy^ 4j 4JL* JS^!) L^JL^^JU 

^L) ^ (J^L 0' J-L^iS/J) 'y I 4 *Lp jJlsLj L 4 “JL 
^JliJl Ij-oJtUlj IjiSsi " J,Uj Aiyj (Aihj AiJU) 5 -LipMI 

cj! ji*i!j Jlj^» Uj dwlip b: ^^Ji! Jiijj JjLJI c^i 


J 5 "L oj 01 ^P-Le^- ys J-y^^lS"" cj>js* Lcj Jlj-wJJ 


AJU&J >-1 j li^L^-l jjSsj^ jl A^jjj jb^jJl Jli 4jJjj JJl^jj 4idj 

♦ 4 * ♦ W f 1 » I * f I ♦♦ f< *♦ < f 


ji jj^^yi & 


4iwLyJ? 4jJ-i>l 


Hadyu itu wajib, karena menempati tempat wajib Syara’, 
makanya orang yang menunaikan hadyu tidak boleh 
memakannya, jika hadyu sunnah, boleh memakannya, dan 
wajib di sedekahkan sebatas dinamai sedekah. Yang lebih 







utama, memakan sepertiganya, menghadiahkan kepada 
aghniya sepertiganya, dan mensedekahkan sepertiganya, 
karena tirman Allah SWT: 

“Maka makanlah, berikanlah makan kepada yang 
meminta ”, 

Bisa di katakan orang yang rela apa yang ada padanya, 
dan di beri tanpa meminta, juga kepada orang yang 
menampakkan diri untuk meminta minta (pengemis). Narasi 
yang saya ungkapkan seperti kitab asal juga di ungkapkan 
sebagian komunitas ulama', komunitas ulama' yang lain 
mengungkapkan: “di makan sepertiganya, dan di sedekahkan 
dua pertiganya ”. 

(jj&j) <3 aJIp (jpy^) L£o^l (01Pjj $.Loj) 
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2. Dam nusuk ada dua macam yaitu dam yang telah di Nash 
dalam al-Qur’an dan dan yang tidak ada nash dalam al- 
Qur’an : 


A. DAM YANG TELAH DI NASH DALAM AL-QUR’AN 


Dam yang telah di Nash dalam Al-Qur'an, yaitu: ada empat. 

a. Dam tamattu' 

b. Jaza' ashshoid (denda memburu binatang) 

c. Fidyah, menahan sakit seperti cukur. 

d. Fidyah karena terhalang meneruskan haji dan umrahnya. 
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1) DamTamatu’. 

Jika orang yang melakukan haji tamattu’ tidak 
menemukan dam, maka opsinya bisa berpuasa tiga hari di 
musim haji, dan tujuh hari ketika sudah kembali ke tanah air, 
dan itu wajib hukumnya. 

Firman Allah SWT: 

“Barang siapa yang tidak menemukan (mampu) 
membayar dam, maka dia harus puasa tiga hari di waktu 
haji, dan tujuh hari ketika pulang ke tanah air”. 

Ungkapan "tidak mampu (menemukan) " maksudnya di 
tempat menyembelih. 

Seseorang tidak wajib mendatangkan dam dengan harga 
melebihi harga umumnya. 

Seandainya tidak (belum) terlaksana puasa tiga hari 
(sampai dia sudah di tanah air), maka pelaksanaan puasa tiga 
hari di waktu haji itu di anggap qadha’, tehnik 
pelaksanaannya puasanya yang tiga hari dengan yang tujuh 
hari harus di pisah, yaitu di pisah empat hari plus masa 
perjalanan pulang ke tanah air dengan hitungan adat 
umumnya (dalam hal ini, cukup sehari) 

Jadi illustrasinya begini: Puasa tiga hari, lalu hari 
keempat tidak puasa selama lima hari, baru di lanjutkan 
puasa yang tujuh hari tersebut. 
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2) Denda memburu binatang. 

Jika binatang yang di buru itu ada persamaannya, maka dia 

di suruh memilih antara: 

a) Nilai harganya, lalu dengan nilai harga itu dia harus 
membeli makanan dan mensedekahkannya kepada orang 
orang miskin tanah haram. 

b) Puasa tiap satu mud satu hari, jika seandainya nilai 
harganya terdapat pecahan (umpama setengah mud) , 
maka puasanya di hitung sehari, karena puasa setengah 
hari itu tidak ada kamusnya. 

Tolok ukur nilai harga bagi yang tidak ada 
padanannya itu nilai harga di tempat dia memburu 
(membunuh) binatang tersebut, bukan nilai harga 
binatang di Makkah. Dan nilai harga binatang yang ada 
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padanannya di Makkah itu terhitung pada hari 
membayarnya, karena Makkah itu tempat 
menyembelihnya. Ketika yang di jadikan tolok ukur nilai 
harga itu, nilai harga di tempat membunuhnya, maka 
yang di hitung makanannya ya nilai harga makanan di 
Makkah, bukan nilai harga makanan di tempat 
membunuh binatang tersebut. 

c. 



3) Fidyah menolak sakit. 

Fidyah menolak sakit seperti cukur, memotong kuku, 
opsinya: 

a. Menyembelih kambing, dengan kriteria kambing kurban, 
lalu dagingnya di sedekahkan kepada orang miskin tanah 
haram atau 

b. Puasa tiga hari dan sedekah dua belas mud kepada dua 
belas orang miskin tanah haram, tiap tiap satu orang 
miskin dua mud, berdasarkan tirman Allah SWT: 
“Barang siapa diantara kalian ada yang sakit, atau ada 
penyakit di kepalanya, lalu dia tidak kuat dan bercukur, 
maka dia wajib membayar Jidyah, antara puasa, sedekah 
atau nusuk”. 

Juga karena ada perintah untuk itu dalam hadis 
Buhori muslim. 
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Memotong kuku di qiyaskan dengan mencukur, dan 
yang tidak udzur di qiyaskan dengan yang ada udzur. 

c I jU 4 ai (jLi jL^^I 
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4) Dam ihshor (terhalang meneruskan haji dan umrahnya) 
sebagai berikut: 

a) Kambing dengan kriteria kambing kurban. karena ada 
tirman Allah SWT: 

“Maka jika kamu terhalang meneruskan haji dan 
umrahmu, maka wajib membayar yang standar dari 
hadyu 

Jika tidak di temukan pada waktu mengeluarkan, 
maka wajib mengeluarka gantinya seperti dam tamattu’. 

b) Memberi makan sesuai dengan nilai harga, karena ini 
lebih dekat dengan dam dari pada puasa, karena baik itu 
kambing atau memberi makan sama sama ada unsur 
maliyah (harta benda) 

Jika tidak mampu, dia berpuasa tiap tiap satu mud, 
puasa sehari, itu semata mata di qiyaskan dengan dam 
yang wajib di tunaikan karena meninggalkan perintah. 



B. DAM GHOIRU AL MANSHUS 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Dam yang tidak di nash dalam Al-Qur’an itu ada dua: 

1. Dam karena meninggalkan rangkaian nusuk yaitu: 

a. Ihram dari miqat. 

b. Bermalam di Muzdalifah 

c. Bermalam di Mina 

d. Melontar jumrah 

e. Thawaf wada’ 

2. Dam karena, bersenang senang (taruffuh) yaitu: 

a. Bersetubuh 

b. Sentuhan dengan sahwat (rangsangan) 

c. Berciuman 

d. Memakai wewangian 

e. Memakai pakaian berjahid. 
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Pembagian dam 
Dam di bagi ada empat: 

1) Dam tertib dan taqdir yaitu: 

A. Damtamattu’ 

B. Dam qiron 

C. Dam tertinggal nusuk 

D. Dam meninggalkan wajib nusuk (ihram dari miqat, mabit 
di Muzdalifah, mabit di Mina, melontar jumrah, dan 
thawaf wada’) 

2) Dam tartib dan ta'dil, yaitu: 

E. Dam bersetubuh yang membatalkan nusuk 

F. Dam ihshor (terhalang meneruskan haji dan umrahnya) 

3) Dam takhyir dan taqdir, yaitu: 

A. Dam memakai pakaian berjahid 

B. Memakai wewangian 

C. Meminyaki rambut kepala atau jenggot 

D. Mencukur, memotong dan mencabut rambut 

E. Memotong kuku 

F. Bersetubuh yang tidak membatalkan nusuk 

G. For play (pengantar bersetubuh) 

H. Onani 

4) Dam takhyir dan ta'dil yaitu dam memburu binatang dan 
memotong pohon pohonan. 











TAMBAHAN KETERANGAN DAM UNTUK 
MEMPERMUDAH. 


1) Dam tertib dan taqdir: 

Dam yang telah di tentukan bentuk dan urutannya oleh 
syariat. Urutannya tidak boleh di ganti / pilih, kecuali ia tidak 
sanggup melakukannya. Pelanggaran yang di kenakan dam 
tertib dan taqdir: 

a. Ihram haji tamattu' 

b. Ihram haji qiron 

c. Meninggalkan Arafah sebelum Maghrib, pada tgl 9 dzul 
hijjah 

d. Tidak mabit di Muzdalifah. 

e. Tidak melontar jumrah. 

f. Tidak mabit di Mina 

g. Tidak thawaf wada.' 

h. Tidak niat ihram dari miqat. 

Bentuk damnya: 

Menyembelih seekor kambing, jika tidak sanggup, 
berpuasa selama tiga hari di musim haji, dan tujuh hari 
setelah kembali ke tanah air. 

2) Dam tertib dan ta'dil: 

Dam yang.boleh di tukar dengan nilai atau puasa, namun 
urutannya tidak boleh di ganti / di pilih, kecuali ia tidak 
sanggup melakukannya. Jenis pelanggarannya: 

> Tidak dapat masuk Makkah, sedangkan ia sudah 
berihram. Bentuk damnya: 

a. Menyembelih seekor domba, atau 

b. Memberi makan fakir miskin di tanah haram senilai 
dengan seekor kambing 











c. Puasa sebanyak mud yang dapat di beli dengan nilai 
seekor unta. 

> Hubungan intim suami istri. Bentuk damnya: 

a. Menyembelih seekor unta. 

b. Atau menyembelih seekor lembu 

c. Di ganti dengan tujuh ekor kambing 

d. Memberi makan fakir miskin di tanah haram senilai 
dengan seekor sapi 

e. Puasa sebanyak.mud yang 
1 mud = seperempat sha’ 

1 sha’= 3.751 gram 
1 mud = 938 gram (lebih kurang 1 kg) 
dapat di beli dengan nilai seekor unta 
3) Dam takhyir dan taqdir 

Dam yang telah di tentukan bentuk dan urutannya oleh 
syariat, sedangkan urutannya boleh di pilih oleh yang terkena 
dam, walaupun ia sanggup melakukannya. 

Jenis pelanggarannya: 

1. Memotong / mencabut tiga helai rambut atau lebih. 

2. Memotong tiga jari kuku berturut turut. 

3. Memakai wewangian. 

4. Meminyaki rambut, jenggot atau sebagian bulu muka. 

5. Memakai pakaian berjahit, menutup kepala. 

6. Melakukan for play (pendahuluan jimak). 

7. Bersetubuh setelah tahallul Tsani. 

Bentuk damnya: 

Menyembelih seekor kambing, atau bersedekah sebanyak 
dua mud kepada fakir miskin, atau berpuasa selama tiga hari. 








4) Dam takhyir dan ta’dil: 

Dam yang boleh di tukar sesuai dengan nilainya. 
Urutannya boleh dipilih oleh yang terkena dam, walaupun ia 
sanggup melakukannya. 

Jenis pelanggarannya: 

> Berburu binatang. Bentuk damnya: 


Menyembelih kurban yang sebanding dengan binatang 


yang di buru atau memberi fakir miskin senilai dengan 


binatang yang di buru, atau puasa sebanyak mud yang 
dapat di beli dengan harga binatang yang di buru 
> Memotong / mencabut pepohonan di tanah haram. 
Bentuk damnya: 

Damnya sama dengan berburu binatang dengan 
membandingkan besar kecilnya kayu yang di 
potong.(Kayu besar = lembu, kayu sedang = kambing, 
kayu yang kecil = senilainya). 


DENDA MEMBURU BINATANG 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 















Denda memburu binatang buruan. Dalam hal ini ada dua macam 
yaitu : 

1. Binatang laut, yang bagi orang yang ihram, boleh 
memburunya, meskipun di tanah haram. 


Allah SWT bertirman: 


“Dan di halalkan bagimu memburu binatang laut ,y . 


2. Binatang darat. Dalam hal binatang darat ini ada empat 
macam: 


1) Boleh di bunuh dan wajib menggantinya, yaitu binatang 
yang di bunuh karena dharurat, semisal kelaparan. 

2) Boleh di bunuh, tanpa menggantinya, yaitu membunuh 
binatang beracun, gagak, elang dan anjing yang tidak ada 
manfaatnya sama sekali. 

(Pernyataan ini lebih umum dari pada hanya mengatakan 
“anjing galak”) 

Termasuk juga binatang buas yang menyerang, buruan 
liar, atau yang menghalangi jalan. 



Di sunnahkan bagi orang ihram, membunuh binatang 
yang menyakiti yang membahayakan. 
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3) Binatang yang tidak boleh di bunuh, dan juga tidak 
menggantinya, yaitu binatang yang tidak boleh di makan, 
kecuali binatang blesteran antara binatang liar yang boleh 
di makan dan binatang yang tidak boleh di makan, dalam 
hal ini haram membunuhnya, seandainya terjadi wajib 
mengganti, dan ini semata mata karena kehati hatian. 

4) Binatang yang tidak halal di bunuh yaitu binatang liar 
yang boleh di makan atau binatang yang aslinya liar, 
dalam hal ini dia wajib menggantinya baik dalam keadaan 
sedang ihram atau di tanah haram. 

Kewajibannya: 

Mengganti yang semisal dari sisi fisiknya (dengan 
memperkirakan), jika ada padanannya, tapi jika tidak ada 
padanannya mengganti nilai harga binatang yang di 
bunuh secara suka rela. 
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Rincian denda: 

A. Memburu burung unta, dendanya unta, karena putusan Umar 
dan lainnya mengenai itu. 

B. Memburu keledai liar, sapi dan kambing liar yaitu kambing 
gunung, dendanya sapi, karena putusan (SK) Ibnu Abbas dan 
lainnya bahwa: memburu keledai liar dan sapi dendanya: 
sapi, sedangkan kambing liar di qiyaskan dengan keledai liar 
dan sapi. 

Melihat penjelasan Ibnu Abbas di atas, maka yang agak 
sesuai begini: 

Memburu kambing liar itu dendanya kambing gunung, 
meskipun boleh mengganti yang laki laki dengan betina, 
demikian sebaliknya. 

C. Memburu garangan dan kijang dendanya kambing, 
berdasarkan putusan Rasulullah Saw: “Bahwa memburu 
garangan itu dendanya kambing , \ 

Sedangkan putusan Sa’ad : “memburu kijang itu 
dendanya kambing (gunung) ” . 

Maksudnya kambing Gibas dalam dendanya memburu 
kijang itu kambing gunung (tais). 
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D. Memburu kijang dendanya kambing. 

E. Memburu kelinci dendanya kambing betina, karena putusan 
(SK) Umar tentang itu. " Al-Anaq " itu artinya : kambing 
betina ketika sudah kuat, sebelum umur satu tahun (cempe 
dalam bahasa Jawa), sebagaimana yang di katakan Imam 
Nawawi dalam kitab "tahrir" nya, tetapi dalam kitab 
"raudhoh" beliau mengatakan : “Kambing Jawa (kacang) 
betina ketika lahir hingga di gembala ”. 

F. Memburu musang dendanya kambing, sebagaimana riwayat 
dari Atho.': 

“Memburu dhabb (sejenis biawak) dendanya cempe (anak 
kambing) ”, sebagaimana riwayat dari Umar Ra 

G. Memburu "yarbu" (sejenis tikus yang panjang kakinya, 
panjang cucuknya), dendanya kambing jantan, karena 
putusan (SK) Umar Ra. : “Jika betina namanya ”ja'faroh"”, 
yaitu kambing Jawa betina, yang berumur empat bulan dan 
sudah di pisah dari ibu (induk)nya, maksudnya : di bawah 







kambing betina, karena kelinci lebih baik dari yarbu (sejenis 
tikus tadi). 

H. Memburu sejenis burung dara (binatang yang minumnya 
ngokop) , dendanya kambing, karena putusan (SK) Umar 
Ra. 

I. Memburu binatang yang lebih besar dari burung dara, seperti 
burung “darraj”’ (burung kedua sayapnya di dalam warnanya 
hitam, luamya berwarna debu seperti bumng qhoto 
bentuknya, hanya saja lebih lembut, juga membum " karwan" 
(bumng karwan yang indah, punya pamh panjang, dan indah 
suaranya) , bumng ini menyempai angsa, tidak tidur malam. 
Dendanya nilai harga (qimah), karena tidak ada padanannya. 

Selain tersebut di atas bisa di hukumi oleh dua orang 
faqih adil yang cerdas dengan denda sejenisnya atau 
padanannya. 


NADZAR HADYU 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Nadzar hadyu: 

Nadzar menumt arti bahasa : janji baik, atau janji bumk. 
Hadyu artinya menyembelih binatang di hari raya kurban. 












Menurut pengertian Syara’ : komitmen untuk menyanggupi 
(melakukan) suatu ibadah selain ibadah wajib secara nyata. 
Dasarnya dari ayat dan hadis. 

Firman Allah SWT: 

“Hendaklah mereka menepati nadzarnya, dan jirman-nya : 

mereka selalu menepati nadzarnya 

Hadis: 

“Barang siapa yang nadzar untuk beribadah kepada Allah 
SWT, hendaklah melaksanakannya, dan barang siapa yang 
nadzar untuk maksiat kepada-nya, maka janganlah maksiat 
kepada-nya ” HR. Bukhari. 
dan hadis: 

“Tidak ada nadzar dalam maksiat kepada Allah SWT, dan juga 
tidak ada nadzar terhadap apa apa yang tidak di milikinya”. 

HR. Muslim. 
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Nadzar ada dua macam: 

1. Nadzar lajaj wa ghodhob, seperti jika saya berbicara dengan 
si Fulan, maka.saya.akan memerdekakan budak, atau puasa. 
Dalam hal ini ada kaffarah (denda) Yamin. 

2. Nadzar tabarrur, yang meliputi nadzar mujazah. Sebagian 
ulama membaginya menjadi dua macam: yaitu nadzar 
mujazah, dan nadzar tabarrur. 
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Nadzar selain nadzar lajaj ada dua macam: 

1. Nadzar mujazah, yaitu nadzar yang di gantungkan dengan 
mendapatkan nikmat, atau terhindar dari petaka. 

Contoh: 

Jika Allah SWT menyembuhkan penyakitku, atau jika 
deritaku ini dan itu hilang dariku, maka saya akan melakukan 
ibadah ini dan itu. 

2. Nadzar tabarrur, yaitu kebalikannya nadzar mujazah.artinya 
nadzar yang tidak digantungkan dengan sesuatu. Dalam hal 
ini orang yang nadzar wajib menepatinya seketika. Dan jika 
itu nadzar mujazah wajib juga menepatinya jika yang di 
gantungkan itu terlaksana. seperti hadis Buhari di atas. 
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Kemudian jika orang yang bernadzar menentukan jenis yang 
di nadzari, meskipun dengan niat itu, maka wajib (mengikuti 
yang di tentukan) , hal ini semata mata mengamalkan apa yang 
di ta’yinkannya, sehingga tidak boleh mengganti selainnya 
sebaliknya jika nadzarnya tidak di ta’yinkan (di tentukan), 
seperti dia mengatakan saya bemadzar ”hadyu’’, sementara dia 
tidak niat apa apa, maka belum cukup selain dengan ternak, 
semisal belum cukup dia menyembelih ayam dan lainnya, karena 
nadzar mutlaq itu di tangguhkan.pada kuwajiban minimal dari 
jenis yang di nadzari. 

Wajibnya: Kambing, atau sepertujuh unta, atau sepertujuh 
sapi sebagaimana dalam qurban, sisanya jika menyembelih unta, 
sapi, maka hukumnya sunnah, sehingga dia boleh memakannya. 

Orang yang bernadzar hadyu tidak boleh mentasarmfkannya 
seperti menjualnya, menyewakannya, memakannya atau yang 
lain, karena dengan bemadzar berarti keluar dari 
kepemilikannya, kecuali jika dia mentasarmfkan dengan 
menyembelih pada waktunya, atau menaikinya atau menaikkan 
(orang lain) dan atau menjadikan sebagai angkutan karena 
kebutuhan, minum susunya dan lain-lain, maka hal itu di 
perbolehkan, tetapi jika sampai terjadi kekurangan (nilai harga, 
manfaat), dia wajib menggantinya. 


YANG MEMBATALKAN HAJI UMRAH 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 

Thulab mengatakan: 
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Batalnya haji dan umrah. 

Haji dan umrah batal karena bersetubuh baik dengan manusia 
atau hewan, dan di lakukan sebelum tahallul awal (melontar 
jumrah aqobah), jika ada unsur kesengajaan dan mengetahui 
keharamannya, juga atas kemauannya sendiri, karena ada 
larangan itu, dalam firman Allah S WT: 

“Maka tidak ada rafas dalam haji”. 

Rafas di sini di tafsiri : bersetubuh. Pada dasarnya larangan 
dalam ayat tersebut menunjukkan larangan batal / rusak. Tidak 
batal karena bersetubuh dengan waria yang masih belum jelas 
identitas kelaminnya (jadi obyek, maupun jadi subyek). 

Damnya: seekor unta, laki laki atau betina, karena keputusan 
para sahabat ttg dam tersebut, jika tidak mampu bisa mengganti 
satu ekor sapi, jika tidak mampu, bisa mengganti tujuh ekor 
kambing, jika tidak mampu, bisa memberikan makanan senilai 
unta tersebut dan mensedekahkan kepada fuqara masakin, jika 
tidak mampu, maka dia wajib berpuasa, tiap tiap satu mud puasa 
sehari (jadi harga unta jika di uangkan, dan di belikan makanan 









berapa mud, maka dia berpuasa sesuai jumlah tersebut), tetapi 
jika bersetubuh, diantara tahallul awwal dengan tahallul tsani, 
atau setelah batal hajinya, maka dia wajib seekor kambing, 
sebagaimana dalam cukur, dan lainnya. 


TERTINGGAL HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Tertinggalnya haji adalah ketika tertinggal wukuf di Arafah. 
Haji tidak akan tertinggal, kecuali tertinggal wukuf di Arafah, 
sebagaimana keterangan yang lalu. Siapa yang tertinggal wukuf 
di Arafah, maka dia harus tahallul, dengan pekerjaan umrah, 
tanpa sai, dan itu tidak mencukupi untuk umrah wajib (umrah 












Islam) sebagaimana keterangan yang akan datang, dia wajib 


qadha’ hajinya sekaligus dam, berdasarkan hadis riwayat Imam 


Malik dalam kitab Muwatto' dengan sanad yang shahih dari 
Hubbar bin al-Aswad bahwasanya Umar Ra memfatwakan itu, 
hadis itu Mashur di kalangan sahabat, sementara mereka tidak 
mengingkarinya. 

Waktu pembayaran dam, ketika ihram haji qadha’, 
sebagaimana kewajiban dam tamattu', ketika ihram haji. 

Umrah tidak akan tertinggal secara mandiri, meskipun ihram 
tamattu', sebab umrah tidak terikat dengan waktu tertentu, 
sebagaimana keterangan lalu. 

Kata "mandiri" berarti mengecualikan umrah qiran, (berarti 
kemungkinan bisa tertinggal) , karena ihramnya mengikuti haji 
dalam hal tertinggal tidaknya, shah dan batilnya, dengan 
demikian bisa di maklumi. 


MEMASUKI KOTA MAKKAH. 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 



Regulasi (masuk) kota Makkah. 

Makkah, atau Bakkah menurut sebagian bahasa, yang arti 
maknanya terdapat banyak pendapat (interpretasi), yang saya 
sebutkan dalam penjelasan kitab asal. 
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Bagi yang tidak menghendaki ibadah, (haji, atau umrah), 
tidak wajib memasuki kota Makkah dengan niat ihram, 
meskipun tidak berulang ulang masuknya, hanya saja status 
hukumnya Sunnah, seperti tahiyyad al-Masjid. 

Sedangkan bagi yang menghendaki ibadah, maka wajib 
hukumnya memasuki kota Makkah dengan niat ihram. 



Jp- 3 (4j) 3 Ij Aiyjjj Jjll 

V 1 ) ^ y aJ| 



(0^'j (O X?) cP-' Ji ^ ^ 




Tanah haram Makkah mempunyai 12 ketentuan yaitu: 

1) Haram memburu binatangnya. 

2) Haram memotong pohon pohonnya. 

3) Wajib menyembelih hadyu, dan membagikan dagingnya, dan 


memberikan makan yang layak di waktu nusuk (kecuali bagi 


orang yang terhalang). 

4) Wajib berjalan kaki ke Makkah (jika bemadzar untuk itu). 

5) Tidak boleh di masuki kecuali dengan ihram. 












6) Tidak boleh tahallul, kecuali bagi yang terhalang, maka 
harus tahallul di tempat dia terhalang, sebagaimana 
penjelasan yang lalu. 

7) Di perberat dendanya (diyyatnya), jika membunuh di kota 
suci Makkah, meskipun pembunuhan salah (khotho’) 

8) Barang temuannya tidak bisa di miliki. 

9) Orang musyrik (non muslim) tidak boleh masuk. 

10) Orang musyrik (non muslim) tidak boleh di kebumikan. 

11) Tidak perlu ihram umrah, bagi yang bemiat untuk tidak 
keluar ke tanah halal terdekat. 

12) Penduduknya tidak wajib membayar dam tamattu’ maupun 
qiran, sebagaimana penjelasan yang lalu. Haram juga 
mengoyak hewan buman tanah haram Madinah, serta 
pepohonannya, meskipun tidak ada tempuhannya (gantinya). 
Debu dan bebatuannya tidak boleh di bawa pulang, ini husus 
kota Madinah, karena ini dar A1 hijrah dan tempat 
peristirahatan ahir nabi kita Muhammad Saw. 


TATA CARA HAJI WANITA 

Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 

Tata cara haji wanita. 

Tata cara haji wanita sama seperti tata cara haji pria dalam 
ketentuan yang berlaku, kecuali dalam beberapa hal berikut: 

1. Wanita makruh mengeraskan suara talbiyah. 











2. Wanita boleh memakai kemeja, kerudung, topi, celana, dan 
pakaian berjahit. 

3. Wanita boleh memakai muzah. 
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Wanita di sunnahkan memakai pacar sebelum ihram, 
melakukan thawaf dan sa’i di malam hari. 

Wanita tidak di sunnahkan ramal (berjalan cepat dengan 
memendekkan langkah), juga tidak di sunnahkan berselendang. 

Wanita tidak di perbolehkan menutup wajahnya (ini 
tambahan dariku, penjelasan semuanya telah berlalu). 


BADAL HAJI 


Syekh Zakaria Al-Anshary dalam bukunya Tuhfatu at- 
Thulab mengatakan: 
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Badal haji yaitu orang yang sudah pemah melakukan ibadah 
haji atau umrah menghajikan orang lain yang diwakilinya. 
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Sharurah yaitu orang yang belum pernah haji (rukun Islam), 
atau belum pemah umrah (umrah wajib / Islam), tidak shah 
menghajikan orang lain, atau mengumrahkannya. Seandainya dia 
meniyatkan hajinya untuk orang lain, maka hajinya jatuh untuk 
dirinya. 

Hal itu berdasarkan hadis Abu Dawud dengan sanad yang 
shahih: 

“Bahwasanya Rasulullah Saw mendengar seseorang berniat 
haji untuk "shubromah", Rasulullah bertanya: “Siapa 
Shubromah?” dia katakan: “Shubromah itu saudaraku / 
kerabatku ya rasull”. Rasulullah Saw bersabda : “Sudahkah 
anda pergi haji?”. dijawab: “Belum, ya rasul ”. Rasul bersabda: 
“Hajikan dirimu, lalu hajikan Shubromah ”.HR. Abu Dawud. 

Orang seperti diskripsi di atas, di namai " shoruroh ", karena 
dia memeras biaya hajinya untuk orang lain. 
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Atau orang yang mempunyai tanggungan haji fardhu (baik 
haji ada’, qadha’, atau nadzar). 

Orang berniat haji sunnah padahal belum haji fardlunya atau 
orang bemiat haji qadha’ padahal belum haji (yang menjadi 
mkun Islam) atau orang bemiat haji nadzar padahal juga belum 
haji (yang menjadi mkun Islam), maka niat hajinya jatuh pada 
haji fardhunya. 

Boleh juga jatuh semuanya bagi yang ma'dhub (orang sakit 
yang tidak di harapkan kesembuhannya). 

Dalam kasus tersebut di atas umrah sama seperti haji, kecuali 
bagi orang yang tertinggal haji, lalu tahallul dengan 
melaksanakan amalan umrah, maka itu belum mencukupi untuk 
umrah (wajib / Islam) , alasannya niat umrahnya untuk nusuk, 
sehingga tidak otomatis perpaling untuk yang lain, sementara 
tahallul sendiri hukumnya wajib. Kecuali juga orang yang ihram 
nusuk, lalu dia lupa, niat qiran atau niat haji, dalam hal ini 
sudah mencukupi untuk haji (mkun Islam), karena ketika dia 
ihram haji, boleh memperbarui niatnya dan memasukkan umrah 
kedalamnya (niat qiran), dan ini di benarkan, tidak ada cacatnya. 
Jika dia niat ihram umrah lalu memasukkan haji ke dalamnya 
(ifrod) juga boleh hukumnya. 

Hal itu berbeda yang niat umrah, dalam kasus niat umrah, 
hajinya tidak mencukupi untuk umrah, karena alasan ketika dia 
niat ihram haji, dia tidak boleh memasukkan umrah kedalamnya. 






Seandainya seseorang hanya niat umrah, lalu mengerjakan 
amalan-amalan haji, maka tahallul ya sudah tercapai tetapi 
tanggungan hajinya belum bebas dan juga umrahnya. 
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Orang yang tidak wajib haji, terkadang hajinya tidak shah 
juga: 

1) Orangkatir 

2) Orang gila 

3) Anak kecil yang belum pintar 

4) Anak kecil yang sudah pintar, tapi tidak mendapatkan izin 
dari walinya. 

Alasannya adalah tidak punya kepatutan / kelayakan 
beribadah (adam alahliyyah) bagi orang kafir, tidak ada niat 
untuk orang gila dan anak kecil yang belum pintar, dan bagi anak 
kecil yang sudah pintar, tapi tidak dapat izin walinya, butuh 










biaya harta, adapun ihramnya wali untuk yang ketiga terakhir, 
maka hukumnya shah. 

Kadang kadang haji itu bisa shah dari: 

1) Hamba sahaya 

2) Anak kecil yang sudah pintar yang mendapatkan izin dari 

walinya. 

Alasannya adalah bahwa keduanya sudah termasuk ahlul 
ibadah, sedangkan dengan adanya izin dari walinya bagi anak 
kecil yang sudah pintar, berarti mani’ nya (penghalangnya) di 
anggap sudah hilang. 

Jika hamba sahaya sebelum wukuf di Arafah, menjadi 
manusia yang sempurna karena di merdekakan, anak kecil 
menjadi baligh, lalu wukuf di Arafah dan menyempurnakan 
amalan-amalan sisanya, maka itu sudah cukup menjadi haji 
(rukun Islam), karena mereka menemukan kebanyakan 
rangkaian ibadahnya, hal itu sebagaimana orang yang menemui 
rukuk. 

Tetapi jika menjadi sempurnanya di tengah tengah wukuf, 
dalam hal ini di tafsil, jika setelah itu dia bermukim (wukuf) 
dalam waktu yang masih memanjang, wukufnya di nyatakan 
cukup (shah), tapi jika tidak cukup untuk sekedar wukuf, maka 
tidak di nyatakan cukup, dan jika mereka menjadi sempurna 
(hamba sahaya menjadi merdeka, anak kecil menjadi baligh), 
setelah wukuf, jika terjadi setelah tertinggalnya waktu, atau 
sebelumnya, sedangkan dia tidak mengulanginya, maka belum 
mencukupi, tetapi jika dia mengulanginya, maka sudah di 
anggap cukup. 












